
Materi yang dibutuhkan. Uang receh kecil sebagai contoh (boleh

dipinjam dari dompet), satu kalimat dari berita pekan ini tentang kasus

korupsi pejabat (cukup judul kasarnya, tidak perlu detail). Tidak perlu

papan tulis, buku, atau perangkat lain.

Tujuan sesi. Menanamkan konsep amanah pada anak

lewat kasus konkret yang dapat dipahami sejak usia SD,

dengan menghubungkannya secara natural ke berita

korupsi pejabat yang sedang ramai pekan ini. Sesi

berdurasi 15-20 menit, dilakukan setelah maghrib atau

sebelum tidur, tanpa nada ceramah.
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Langkah 1 — Pertanyaan pembuka (3 menit). Letakkan uang dua

puluh ribu rupiah di meja di depan anak. Tanyakan: "Kalau Bunda

titipkan uang ini ke kamu untuk dibelanjakan ke warung, dan kembalian

seribu rupiah — itu uang siapa?" Tunggu jawaban tanpa memotong.

Skenario jawaban anak:

Jika anak menjawab "uang Bunda" → respons singkat: "Betul, Nak. Itu

artinya kamu sudah paham amanah." Lanjut ke Langkah 2.

Jika anak ragu atau menjawab "uangku karena aku yang ke warung" →

JANGAN marah. Tenang, jelaskan: "Uang itu bukan upah belanja. Itu

titipan Bunda. Kalau Bunda kasih uang jajan terpisah, itu baru milikmu.

Tapi kembalian belanja milik yang menitipkan." Pastikan anak paham

sebelum lanjut.

Langkah 2 — Hubungkan ke berita pekan ini (5 menit). Ambil contoh

yang sudah disiapkan, sampaikan dengan kalimat anak: "Di berita pekan

ini banyak pejabat besar yang ditangkap polisi karena ambil uang

negara untuk diri mereka sendiri. Uang negara itu sebenarnya milik

rakyat — untuk sekolah, untuk rumah sakit, untuk makanan anak

yang lapar."

Lanjutkan dengan analogi yang langsung menyentuh contoh dari

Langkah 1: "Kalau pejabat ambil untuk diri sendiri, kesalahannya sama

dengan kalau kamu ambil kembalian belanja dan bilang itu milikmu.

Bedanya hanya besar kecil — yang ia ambil banyak, kembalian belanja

hanya seribu rupiah. Tapi cara hatinya berpikir sama: 'kalau tidak

ketahuan, aku ambil saja.' Dan Allah selalu tahu."

Tujuan langkah ini: anak memahami bahwa skala berbeda, tetapi prinsip

yang dilanggar sama. Jangan tergoda menjelaskan teori korupsi atau

politik — fokus pada PRINSIPNYA.

Langkah 3 — Sandarkan ke dalil (2 menit). Kutipan singkat, cukup

terjemahan untuk anak SD. Untuk anak SMP/SMA, baru sertakan

teks Arabnya.



Untuk anak SD: "Allah berfirman dalam QS. Hud: 85 — jangan kamu

mengurangi hak orang lain. Itu artinya, apa yang seharusnya milik orang

lain, jangan kamu kurangi. Termasuk kembalian belanja, termasuk

uang negara."

Untuk anak SMP/SMA (boleh dilanjutkan jika anak tertarik):

QS. Hud: 85

يَاءَهُمْ  شْ
أَ
نَّاسَ  وا ال بْخَسُ تَ وَلَا 

"Dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka."

Langkah 4 — Diskusi reflektif (4 menit, opsional untuk SMP/SMA).

Tanyakan ke anak yang lebih besar: "Menurut kamu, apa beda orang

yang ambil seribu rupiah kembalian dengan orang yang ambil satu miliar

dari kas negara?" Tunggu jawaban tanpa memotong.

Setelah anak menjawab, berikan kerangka penjelasan: "Bedanya bukan

di hatinya — bedanya hanya di kesempatannya. Orang dewasa yang

ambil satu miliar dulunya adalah anak kecil yang ambil seribu rupiah

kembalian. Lalu dia naik jabatan, kesempatannya jadi lebih besar, dan

kebiasaannya sudah terlatih sejak kecil. Maka latihan amanah dimulai

dari sekarang, dari yang kecil-kecil."

Tujuan langkah ini: anak yang lebih besar mulai memahami bahwa

karakter dibentuk lewat kebiasaan kecil yang terakumulasi, bukan

keputusan dramatis sekali jadi.

Langkah 5 — Aktivitas berkelanjutan pekan ini (2 menit). Tetapkan

satu kebiasaan baru: "Menghitung Amanah Harian". Setiap malam

sebelum tidur, anak diminta menyebut SATU hal yang dititipkan

kepadanya hari itu (PR, uang jajan, mainan adik, pekerjaan rumah) dan

apakah ia menunaikannya dengan baik.

Cara menjalankan:

Jika ditunaikan dengan baik → cukup syukur singkat: "Alhamdulillah,

Nak. Lanjutkan." Tidak perlu pujian berlebihan.



Jika ada yang belum → JANGAN marah dan JANGAN paksa pengakuan.

Evaluasi tanpa nada interogasi: "Kira-kira besok pagi bisa diperbaiki

gimana?" Biarkan anak menemukan solusinya sendiri.

Konsistensi mengalahkan intensitas. Sesi satu menit setiap malam

selama setahun jauh lebih efektif daripada ceramah satu jam

sekali sebulan.

Catatan untuk pelaksana. Anak belajar amanah dari teladan, bukan

dari pesan. Hindari mengeluh di depan anak tentang praktik tidak

amanah di tempat kerja sendiri ("kantor banyak yang ambil ini-itu juga,

masak saya tidak boleh?") — kalimat seperti itu mengajarkan anak

bahwa amanah adalah masalah skala, bukan prinsip. Konsistensi orang

tua di luar sesi ini menentukan apakah pelajaran di sesi ini bertahan.

Penutup sesi. Bacakan doa pendek bersama anak:

تَرْضَى تُحِبُّ وَ كَمَا  نَةٍ  مَا
أَ
كُلَّ  نُؤَدِّيَ  نْ 

أَ
نَّا عَلَى   عِ

أَ
، وَ يْنَ نِ يْ مِ

لْأَ نَا مِنَ ا لْ لَّهُمَّ اجْعَ اَل .

"Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang amanah, dan

tolonglah kami menunaikan setiap amanah sebagaimana Engkau cintai

dan ridhai."


